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ABSTRAK

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan wilayah pesisir,
mengurangi abrasi, serta mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan dan aktivitas
ekonomi masyarakat pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika perubahan
luas mangrove di kawasan Delta Pemali, Kabupaten Brebes, serta hubungannya terhadap
produktivitas perikanan dan perkembangan ekowisata mangrove pada periode 2021-2025.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis spasial melalui interpretasi
citra Satelit WorldView-2 tahun 2021 dan 2025 yang diolah menggunakan perangkat lunak
ArcGIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas mangrove mengalami peningkatan dari
393,47 ha pada tahun 2021 menjadi 631,53 ha pada tahun 2025, sedangkan luas tambak
mengalami penurunan dari 2.578,02 ha menjadi 2.464,11 ha. Peningkatan luas mangrove
menunjukkan keberhasilan rehabilitasi kawasan pesisir yang berdampak pada perbaikan
kualitas lingkungan, pengurangan abrasi, dan peningkatan fungsi ekologis sebagai habitat biota
perairan. Meskipun luas tambak menurun, produktivitas perikanan tambak Kabupaten Brebes
relatif stabil, yaitu dari 71.987.789 kg pada tahun 2021 menjadi 71.543.192 kg pada tahun 2025.
Selain itu, perkembangan ekowisata mangrove Dewi Mangrove Sari memberikan dampak
positif terhadap diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir melalui sektor wisata berbasis
konservasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kawasan pesisir secara seimbang
antara konservasi mangrove dan pemanfaatan ekonomi masyarakat mampu mendukung
keberlanjutan lingkungan pesisir Delta Pemali.

Kata kunci: Delta Pemali; Ekowisata Mangrove; Mangrove; Produktivitas Perikanan;
Rehabilitasi Pesisir.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan penunjang penting wilayah pesisir baik secara
ekologis maupun fisik, terutama dalam menjaga kestabilan lingkungan pantai (Suriadi et al.,
2024). Keberadaan mangrove mampu berfungsi sebagai pelindung alami dari abrasi, habitat
bagi berbagai biota laut, serta menjadi penopang kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat
pesisir (Fajar et al., 2026). Selain berfungsi sebagai pelindung pantai, mangrove juga memiliki
peran penting dalam menjaga kualitas lingkungan perairan dan mendukung keberlanjutan
sumber daya pesisir. Menurut kajian Hastuti (2009), luas total kawasan yang berpotensi
mangrove di Provinsi Jawa Tengah, baik di Pantai Utara maupun Pantai Selatan, mencapai
kurang lebih 95.338,02 ha sehingga menunjukkan besarnya potensi ekosistem mangrove di
wilayah tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ekosistem mangrove memiliki nilai
strategis dalam mendukung keseimbangan lingkungan dan aktivitas masyarakat pesisir. Hal
ini menunjukkan bahwa pemetaan tutupan lahan yang akurat, termasuk kawasan mangrove,
menjadi penting untuk mendukung pengelolaan wilayah pesisir, pemantauan ekosistem,
perencanaan tata ruang berkelanjutan, serta upaya mitigasi risiko bencana (Fariz et al, 2025).

Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes berada di kawasan Delta Pemali dan merupakan
salah satu daerah pesisir yang mengalami perubahan pemanfaatan lahan dari waktu ke waktu.
Pada periode 2021-2025 terjadi penurunan luas lahan tambak dan peningkatan luas ekosistem
mangrove akibat adanya rehabilitasi kawasan pesisir. Perubahan penggunaan lahan tersebut
memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan pesisir maupun aktivitas ekonomi
masyarakat, khususnya pada sektor perikanan tambak dan pengembangan wisata mangrove.
Keberadaan mangrove tidak hanya berperan dalam mengurangi abrasi dan memperbaiki
kualitas lingkungan pesisir, tetapi juga mendukung produktivitas perikanan melalui fungsi
ekologisnya sebagai habitat dan tempat pembesaran biota perairan (Farahdillah et al., 2025).
Rehabilitasi mangrove yang dilakukan secara bertahap juga membantu meningkatkan
ketahanan wilayah pesisir terhadap kerusakan lingkungan.

Selain rehabilitasi mangrove, Desa Kaliwlingi juga mengalami perkembangan desa
wisata mangrove yang menjadi salah satu bentuk pemanfaatan ekosistem secara berkelanjutan
(Akhil & Kurniawan, 2021). Pengembangan wisata mangrove tersebut menciptakan
diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir yang sebelumnya lebih bergantung pada sektor
tambak dan perikanan. Aktivitas wisata berbasis konservasi juga memberikan peluang usaha
baru bagi masyarakat, seperti jasa perahu wisata, penjualan makanan, hingga pengelolaan
kawasan wisata mangrove. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan hubungan antara
konservasi lingkungan dengan aktivitas ekonomi masyarakat pesisir yang berjalan secara
berdampingan. Pengembangan ekowisata mangrove juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan pesisir.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Annisa et al. (2019), berfokus pada
analisis tutupan lahan mangrove secara kuantitatif menggunakan citra satelit. Sementara itu,
kajian yang membahas perubahan luas mangrove, penurunan lahan tambak, produktivitas
perikanan, serta perkembangan wisata mangrove dalam satu pembahasan masih belum banyak
dilakukan secara mendalam. Selain itu, penelitian dengan menggunakan data perubahan lahan
terbaru tahun 2021-2025 di Desa Kaliwlingi masih terbatas sehingga menyisakan celah
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa analisis hubungan peningkatan luas ekosistem mangrove terhadap produktivitas
perikanan dan perubahan pemanfaatan lahan masyarakat pesisir di Desa Kaliwlingi, Kabupaten
Brebes. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan
wilayah pesisir yang lebih berkelanjutan di kawasan Delta Pemali.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis spasial untuk
menganalisis dinamika perubahan mangrove di kawasan Delta Pemali yang merupakan wilayah
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hilir DAS Pemali. Secara administratif, lokasi penelitian berada di Desa Kaliwlingi, Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah. Penelitian difokuskan pada perubahan luas mangrove dan tambak pada
periode 2021-2025 serta keterkaitannya dengan produktivitas perikanan tambak dan
perkembangan ekowisata mangrove. Kawasan ini dipilih karena mengalami rehabilitasi pesisir
yang cukup intensif sehingga memengaruhi perubahan tutupan lahan pesisir dari sektor tambak
menuju konservasi dan wisata berbasis lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, interpretasi citra satelit, dan
dokumentasi data sekunder. Data utama berupa citra satelit resolusi tinggi tahun 2021 dan 2025
yang diperoleh melalui ESRI World Imagery Wayback dan platform Living Atlas. Data tahun
2021 menggunakan citra satelit Maxar WorldView-2 (WV02) dengan tanggal perekaman 27
Agustus 2021. Sementara itu, data tahun 2025 menggunakan citra satelit Vantor WorldView-3
(WVO03) dengan tanggal perekaman 28 Juli 2024 yang dipadukan dengan citra satelit Sentinel-
2 tahun 2025 untuk membantu identifikasi objek dan meminimalkan gangguan awan. Data
pendukung berupa data produksi perikanan tambak Kabupaten Brebes, jurnal ilmiah, serta
dokumen terkait pengelolaan mangrove dan wisata pesisir.

Teknik analisis utama yang digunakan adalah interpretasi visual citra satelit
menggunakan kunci interpretasi berupa warna, tekstur, bentuk, pola, dan asosiasi objek untuk
membedakan tutupan mangrove dan non-mangrove (Annisa et al., 2019). Metode interpretasi
visual dipilih karena dinilai efektif dan memiliki tingkat akurasi yang baik dalam membedakan
vegetasi mangrove dengan objek pesisir lainnya, terutama pada kawasan delta yang memiliki
karakteristik tutupan lahan kompleks (Sidiq et al, 2025). Hasil interpretasi citra kemudian
diolah menggunakan perangkat lunak ArcGIS untuk menghasilkan peta tutupan lahan tahun
2021 dan 2025.

Analisis dilakukan dengan membandingkan kedua peta untuk mengetahui perubahan
luas mangrove dan tambak di kawasan Delta Pemali. Data perubahan tersebut disajikan dalam
bentuk tabel, grafik, dan peta, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat keterkaitan
perubahan tutupan lahan pesisir dengan produktivitas perikanan tambak serta perkembangan
ekowisata mangrove di Desa Kaliwlingi berdasarkan data sekunder dan hasil studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara geografis, Desa Kaliwlingi terletak di wilayah pesisir utara Kecamatan Brebes,
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Desa Kaliwlingi memiliki luas lahan kurang lebih 1.627
hektare yang merupakan kawasan muara dan delta dari aliran Sungai Pemali. Kondisi pesisir
Desa Kaliwlingi dan kawasan Delta Pemali dipengaruhi oleh aktivitas pasang surut laut,
sedimentasi, serta aliran Sungai Pemali yang membentuk wilayah pesisir dengan lahan datar
dan dinamis (Saputro, et al., 2021). Kawasan ini memiliki ekosistem mangrove yang cukup
berkembang karena kondisi perairannya yang mendukung. Namun, wilayah pesisir Desa
Kaliwlingi juga rentan terhadap abrasi dan perubahan garis pantai yang pada awal tahun 1990
- 2000an menyebabkan kerusakan lahan tambak dan berkurangnya vegetasi pesisir (Patiroi, et
al., 2024). Oleh karena itu, rehabilitasi mangrove dilakukan sebagai upaya pemulihan
lingkungan sekaligus perlindungan alami kawasan pantai.

Sebagai hasil dari berbagai upaya konservasi dan rehabilitasi, vegetasi mangrove di
Desa Kaliwlingi mengalami peningkatan dan dapat berperan baik dalam menjaga kestabilan
pesisir, mengurangi abrasi, serta menjadi habitat bagi berbagai biota perairan. Ekosistem
mangrove di kawasan ini juga mempengaruhi aktivitas masyarakat sekitar, terutama pada sektor
tambak perikanan, wisata mangrove, dan kegiatan konservasi. Masyarakat memanfaatkan
kawasan pesisir tersebut sebagai area budidaya tambak, khususnya bandeng dan udang, yang
menjadi sumber mata pencaharian utama sebagian masyarakat (Widowati, et al., 2024). Selain
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itu, berkembangnya ekowisata mangrove seperti Dewi Mangrove Sari menjadi bentuk
pemanfaatan lingkungan berbasis konservasi sekaligus mendukung peningkatan ekonomi
masyarakat. Kegiatan rehabilitasi dan konservasi mangrove juga terus dilakukan oleh
masyarakat sekitar bersama berbagai pihak sebagai upaya pemulihan kawasan pesisir.
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Gambar 1. Perbandingan peta perubahan lahan Desa Kaliwlingi pada tahun 2021 dan 2025

Peta tersebut merupakan peta perbandingan perubahan tutupan lahan di Delta Pemali
pada dua waktu yang berbeda, yaitu tahun 2021 dan 2025. Peta ini bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana kondisi lahan mengalami perubahan dari waktu ke waktu, baik berupa
perluasan area tertentu, penyusutan area lainnya, maupun pergeseran fungsi lahan. Dengan
membandingkan dua peta dalam periode berbeda, dapat terlihat pola perkembangan wilayah
yang dipengaruhi oleh aktivitas manusia maupun faktor alam.

Tabel 1. Perubahan lahan mangrove dan tambak di Delta Pemali pada tahun 2021 dan 2025

Kategori Lahan Tahun 2021 Tahun 2025
Mangrove 393.47 631.53
Tambak 2578.02 2464.11

Berdasarkan hasil interpretasi citra pada periode tahun 2021, tutupan lahan di kawasan
Delta Pemali didominasi oleh penggunaan lahan mangrove dan tambak. Pada periode tahun
2021, luas mangrove tercatat sekitar 393,47 ha, sedangkan luas tambak mencapai sekitar
2.578,02 ha. pada periode tahun 2025 menunjukkan adanya perubahan signifikan pada pola
tutupan lahan di Kawasan Delta Pemali. Luas mangrove mengalami peningkatan menjadi
sekitar 631,53 ha, sedangkan luas tambak mengalami penurunan menjadi sekitar 2.464,11 ha.
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Grafik 1. Perubahan lahan mangrove dan tambak di Delta Pemali pada tahun 2021 dan 2025

Hasil interpretasi citra pada tahun 2025 menunjukkan adanya perubahan signifikan pada
pola tutupan lahan di kawasan Delta Pemali. Perubahan ini mengindikasikan adanya
keberhasilan rehabilitasi mangrove yang berdampak pada ekspansi vegetasi mangrove di
wilayah pesisir. Peningkatan luas mangrove sebesar kurang lebih 238,06 ha memperlihatkan
bahwa wilayah yang sebelumnya merupakan tambak atau lahan terbuka mulai beralih fungsi
menjadi kawasan vegetasi mangrove. Sebaliknya, penurunan luas tambak sekitar 113,91 ha
menunjukkan terjadinya konversi lahan tambak menjadi area konservasi atau pemulihan
ekosistem. Kondisi ini mencerminkan adanya pergeseran pengelolaan pesisir dari orientasi
ekonomi menuju pendekatan yang lebih seimbang dengan aspek ekologi, terutama dalam upaya
mitigasi abrasi, perlindungan pesisir, dan peningkatan kualitas lingkungan.

Peningkatan luas mangrove di Delta Pemali pada periode 2021 sampai 2025
memberikan pengaruh terhadap kondisi lingkungan pesisir dan aktivitas perikanan masyarakat.
Kawasan mangrove berfungsi sebagai tempat tumbuh besar (nursery ground), tempat mencari
makan (feeding ground), dan tempat berkembang biak atau bertelur (spawning ground) bagi
berbagai biota perairan seperti ikan dan udang. Sebagai nursery ground, akar mangrove yang
rapat melindungi larva dan ikan muda dari arus serta predator sehingga membantu proses
pertumbuhan biota perairan. Selain itu, kawasan mangrove juga menjadi feeding ground karena
serasah daun mangrove yang terurai menghasilkan bahan organik dan nutrien yang
dimanfaatkan oleh plankton dan organisme kecil sebagai sumber makanan alami. Mangrove
juga berfungsi sebagai spawning ground karena kondisi perairannya yang relatif tenang dan
kaya nutrien mendukung proses pemijahan berbagai jenis ikan dan udang. Oleh karena itu,
keberadaan mangrove sangat penting dalam menjaga keberlangsungan ekosistem pesisir dan
produktivitas perikanan masyarakat (Kathiresan & Bingham., 2001).

Tabel 2. Data produksi perikanan tambak Kabupaten Brebes tahun 2021 dan 2025

Tahun Produksi Tambak (kg)
2021 71.987.789 kg
2025 71.543.192 kg

Berdasarkan data produksi perikanan tambak dari Dinas Perikanan Kabupaten Brebes
tahun 2021 dan 2025, produksi tambak mengalami sedikit penurunan dari 71.987.789 kg
menjadi 71.543.192 kg. Meskipun demikian, penurunan tersebut relatif tidak terlalu besar
sehingga produktivitas perikanan tambak masih tergolong stabil. Keberadaan ekosistem
mangrove tetap memiliki peran penting dalam mendukung produktivitas perikanan karena
mangrove berfungsi sebagai nursery ground, feeding ground, dan spawning ground bagi
berbagai biota perairan. Hubungan antara perubahan luas mangrove dan sektor perikanan
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masyarakat terlihat dari perubahan pola pemanfaatan lahan di Delta Pemali. Sebagian tambak
yang kurang produktif mulai mengalami revegetasi dan direhabilitasi menjadi kawasan
mangrove. Walaupun luas tambak mengalami penurunan, peningkatan mangrove membantu
menjaga kualitas lingkungan pesisir dan mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan
dalam jangka panjang. Selain mendukung keberlanjutan sektor perikanan, peningkatan
ekosistem mangrove di Delta Pemali juga mendorong berkembangnya pemanfaatan kawasan
pesisir melalui sektor ekowisata berbasis konservasi.

Perkembangan wisata mangrove di Delta Pemali menjadi salah satu bentuk
pemanfaatan ekosistem pesisir yang berbasis konservasi dan edukasi. Kawasan wisata
mangrove secara resmi dikelola dengan nama "Dewi Mangrove Sari" yang berlokasi di Dukuh
Pandansari, Kabupaten Brebes. Kawasan tersebut berkembang sebagai ekowisata yang
menawarkan berbagai aktivitas seperti wisata perahu, tracking mangrove, kegiatan penanaman
mangrove, penelitian lapangan, hingga wisata edukasi lingkungan bagi pelajar dan mahasiswa.
Wisata ini memiliki tingkat kelayakan pengembangan sebesar 87,7% sehingga dinilai sangat
layak untuk dikembangkan sebagai wisata edukasi. Selain itu, jumlah pengunjung wisata
mangrove cukup tinggi, yaitu sekitar 150 pengunjung pada hari biasa dan mencapai 500
pengunjung pada akhir pekan, dengan total lebih dari 100.000 pengunjung pada tahun 2019
(Akhil & Kurniawan., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kawasan konservasi
mangrove di Delta Pemali tidak hanya berfungsi sebagai pelindung pesisir, tetapi juga
berkembang menjadi destinasi wisata yang memiliki nilai ekonomi dan pendidikan.

Perkembangan wisata mangrove memberikan dampak positif terhadap kondisi ekonomi
masyarakat pesisir Delta Pemali. Keberadaan wisata mangrove menambah alternatif mata
pencaharian dan meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir yang sebelumnya lebih
bergantung pada sektor tambak dan perikanan melalui berbagai peluang usaha seperti jasa
perahu wisata, homestay, warung makan, toko souvenir, dan pengelolaan wisata mangrove.
Diversifikasi ekonomi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata mangrove
mampu mendukung kesejahteraan masyarakat sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya menjaga kelestarian ekosistem mangrove.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan luas mangrove di Delta
Pemali dari 393,47 ha pada tahun 2021 menjadi 631,53 ha pada tahun 2025, disertai dengan
penurunan luas tambak dari 2.578,02 ha menjadi 2.464,11 ha. Perubahan tersebut menunjukkan
adanya rehabilitasi kawasan pesisir yang cukup berhasil di wilayah Delta Pemali. Selain mampu
mengurangi abrasi dan memperbaiki kualitas lingkungan pesisir, peningkatan luas mangrove
juga mendukung keberadaan biota perairan karena kawasan mangrove berfungsi sebagai
nursery ground, feeding ground, dan spawning ground. Meskipun luas tambak mengalami
penurunan, data produksi tambak Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa produktivitas
perikanan masih relatif stabil sehingga peningkatan mangrove tidak secara langsung
menurunkan aktivitas perikanan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan luas mangrove di Desa Kaliwlingi selama
periode 2021-2025 menunjukkan bahwa rehabilitasi kawasan pesisir memberikan dampak
positif terhadap kondisi lingkungan dan keberlanjutan aktivitas masyarakat pesisir, khususnya
pada sektor perikanan dan ekowisata mangrove. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan pesisir
perlu dilakukan secara seimbang antara fungsi konservasi dan pemanfaatan ekonomi
masyarakat, serta didukung dengan pemantauan perubahan tutupan lahan secara berkala
menggunakan analisis spasial agar perkembangan ekosistem mangrove di kawasan Delta
Pemali DAS Pemali dapat terus terjaga secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan karena
analisis yang dilakukan masih terbatas pada interpretasi visual perubahan tutupan mangrove
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dan tambak berdasarkan citra satelit. Penelitian ini juga belum mengkaji aspek ekologis maupun
ekonomi mangrove secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan ke arah analisis stok karbon mangrove sebagaimana dilakukan oleh Rahmajati
et al (2026) untuk mengetahui kontribusi rehabilitasi mangrove terhadap mitigasi perubahan
iklim. Selain itu, pengembangan penelitian juga dapat dilakukan melalui pendekatan valuasi
ekonomi ekosistem mangrove seperti pada studi Mohammed (2025), sehingga manfaat ekologis
dan ekonomi kawasan mangrove dapat dipahami secara lebih komprehensif dalam mendukung
pengelolaan pesisir berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, rehabilitasi kawasan pesisir di Delta Pemali pada periode
2021-2025 menunjukkan adanya peningkatan fungsi ekologis melalui bertambahnya luas
mangrove dan berkurangnya luas tambak. Peningkatan mangrove berperan dalam mengurangi
abrasi, menjaga kestabilan pesisir, serta mendukung habitat biota perairan sehingga
produktivitas perikanan tambak tetap relatif stabil. Selain itu, perkembangan ekowisata Dewi
Mangrove Sari juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir melalui
diversifikasi mata pencaharian berbasis lingkungan. Dengan demikian, rehabilitasi mangrove,
aktivitas perikanan, dan pengembangan wisata dapat berjalan secara berdampingan dalam
mendukung pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan di Desa Kaliwlingi Kabupaten
Brebes.
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